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Abstract. Deaf children face challenges in communication, socialization, and potential development. 
However, with appropriate parenting styles, they can still achieve success in non-academic fields. 
This study aims to examine the parenting styles applied to children with special needs (deaf) who 
have achieved national-level non-academic accomplishments at SLB Negeri (Statae Special 
Education School) Purbalingga. The research uses a qualitative method with a case study approach 
to understand the lived experiences of individuals. Data were collected through in-depth interviews, 
observations, and documentation. The results show that a democratic parenting style is the most 
commonly applied by parents. This style is marked by active parental involvement, the use of positive 
reinforcement, and a balance between freedom and guided authority, all of which contribute to 
building the childs self-confidence. Effective communication between parents and children is also 
crucial for mutual understanding. Additionally, parents emphasize moral and value-based education 
with discipline that avoids physical or verbal punishment. Collaboration among parents, families, 
and schools plays a key role in supporting the child's growth. In conclusion, appropriate parenting 
styles can significantly support children with special needs in developing their full potential. 
 
Keywords: case study; deaf children; non-academic achievement; parenting style; special education 

 

Abstrak. Anak tunarungu menghadapi hambatan dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial 
yang dapat memengaruhi perkembangan potensinya. Tujuan penelitian ini untuk 
mengidentifikasi pola asuh orang tua pada anak tunarungu yang memiliki prestasi non akademik 
tingkat nasional di SLB Negeri Purbalingga. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus terhadap enam partisipan yaitu orang tua dari anak tunarungu 
berprestasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yaitu adanya 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 
pola asuh demokratis dalam mendukung keberhasilan non akademik anak tunarungu. 
Karakteristik utama pola asuh meliputi komunikasi, keterlibatan orang tua, reinforcement positif, 
penanaman nilai, moral, dan disiplin, kebebasan dan otoritas terbimbing, serta kolaborasi antara 
orang tua, keluarga, dan sekolah. Penelitian ini menegaskan bahwa pola asuh demokratis 
berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan prestasi anak tunarungu di bidang non 
akademik.  

 

Kata kunci: pendidikan khusus; pola asuh; prestasi non akademik; studi kasus; tunarungu 
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Pendahuluan 

Salah satu contoh anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami tunarungu. 

Ketunarungungan menyebabkan adanya hambatan dalam pendengaran yang berdampak pada 

perkembangan komunikasi, interaksi sosial, dan bahasa (Adigun dan Ndwandwe, 2022). 

Kesulitan dalam memahami dan menyampaikan pesan membuat anak tunarungu merasa 

terasingkan, dapat menghambat perkembangannya, dan menimbulkan tekanan emosional anak 

tunarungu (Siswomartono, 2007). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya dukungan dari 

lingkungan terutama keluarga untuk perkembangan anak tunarungu. 

Adanya kesulitan dalam menjalin hubungan dengan lingkungan, sehingga perlakuan orang 

tua  terhadap anak dapat memberikan kontribusi yang besar pada kompetensi sosial, kecerdasan 

atau intelektual anak, dan emosi (Tasha, 2019). Melihat berbagai tantangan yang dihadapi anak 

tunarungu, maka orang tua anak tunarungu memiliki kewajiban untuk memberikan pola asuh 

yang tepat untuk anak sehingga anak dapat mencapai tujuan hidupnya seperti pengetahuan, 

moral, standar perilaku yang harus dimiliki anak apabila dewasa, dan termasuk dalam 

pencapaian prestasi. Orang tua harus memiliki tenaga dan kesabaran yang ekstra dalam 

mendampingi anaknya yang tunarungu.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sipayung (2019) bahwa pola asuh anak 

berkebutuhan khusus tunarungu berbeda dengan children without disabilities dikarenakan anak 

tersebut memiliki kemampuan yang terbatas. Menurut Gunarsa (2002) bahwa pola asuh 

merupakan cara yang dilakukan oleh orang tua  dalam bertindak kepada anak-anaknya untuk 

melakukan serangkaian perlakuan usaha aktif. Tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh sikap 

orang tua yang menjadi sosok modelling terdekat anak yang dilihat dari sikap keteladanan orang 

tua. Cara yang diberikan oleh orang tua untuk mendisiplinkan anak dapat berupa pemberian 

hukuman, perhatian, serta respon yang lainnya. Terdapat beberapa tipe pola asuh menurut 

Baumrind (2015) antara lain pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif.  

Keterbatasan kemampuan anak tunarungu mendorong dan melatih orang tua untuk 

memiliki pemikiran yang positif dalam menerima anaknya dengan berserah diri kepada Tuhan. 

Menurut Mansur (2005) orang tua  merupakan ibu dan ayah yang diberikan amanat oleh Allah 

untuk mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang dan rasa tanggung jawab atas segala 

kemajuan serta perkembangan anak. orang tua akan berupaya semaksimal mungkin untuk 

menyiapkan masa depan anaknya yang diawali dengan penerimaan kondisi anak, dilanjut 

melakukan konsultasi kepada berbagai ahli, menyiapkan sekolah yang tepat, aman, dan nyaman 

untuk anaknya.  

Selain dukungan orang tua, keberadaan sekolah khusus bagi anak berkebutuhan khusus 

seperto Sekolah Luar Biasa (SLB), juga memiliki peran penting dalam pengembangan bakat anak. 

Hal ini sejalan dengan program pemerintah yang sudah memberikan fasilitas pendidikan kepada 
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anak berkebutuhan khusus dengan adanya suatu lembaga pelayanan pendidikan anak 

berkebutuhan khusus (Widiastuti, 2020). Menurut Suparno (2007) mengemukakan bahwa 

sekolah luar biasa merupakan suatu pendidikan untuk peserta didik yang memiliki kesulitan 

dalam mengikuti proses belajar mengajar karena adanya kelainan pada fisik, mental sosial, 

emosional, akan tetapi memiliki potensi kecerdasan serta bakat yang istimewa.  

Terdapat salah satu sekolah negeri untuk anak-anak berkebutuhan khusus yaitu SLB Negeri 

Purbalingga yang beralamatkan di Jl. Krida Mulya I No. 1 Kembaran Kulon, Kecamatan 

Purbalingga, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah. SLB ini memiliki tiga jenjang Pendidikan 

antara lain Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), 

dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). Jumlah siswa dari masing-masing jenjang 

berbeda yaitu untuk SDLB sebanyak 222 siswa, SMPLB sebanyak 91 siswa, dan SMALB sebanyak 

79 siswa. Sehingga jumlah keseluruhan siswa di SLB sebanyak 392 siswa. Terdapat beberapa jenis 

anak berkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Purbalingga antara lain tunanetra, 

tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, dan down syndrome. SLN Negeri Purbalingga memiliki peran 

yang penting dalam layanan pendidikan yang tidak berfokus pada akademik, namun juga potensi 

atau bakat setiap peserta didik. Terdapat dukungan yang diberikan sekolah kepada peserta didik 

yaitu penyelenggaraan ekstrakurikuler yang dirancang sesuai kemampuan anak. Selain itu, 

sekolah juga mengupayakan melatih siswa agar dapat mandiri dengan berbagai keterampilan 

sebagai bekal masa depan.  

Kemampuan yang dimiliki oleh anak tunarungu secara verbal seringkali lebih rendah 

daripada children without disabilities, sehingga dapat mempengaruhi akademik. Sedangkan, akan 

berkembang dengan kemampuan yang sama pada nonverbal (Rahmah, 2018). Apabila individu 

secara konsisten melatih dan mengembangkan bakatnya maka akan memperoleh sebuah prestasi 

di bidang non akademik. Beberapa kasus menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus 

termasuk anak tunarungu mampu meraih penghargaan dalam ajang prestasi tingkat nasional. Hal 

tersebut dibuktikan melalui ajang Olimpiade Olahraga Siswa Nasional Pendidikan Khusus (O2SN-

PDBK), dimana berhasil tampil di cabang perlombaan tingkat nasional (Kebudayaan, 2020).  

Menurut Retnowati et al (2016) menjelaskan bahwa prestasi non akademik merupakan 

kemampuan yang dapat diraih oleh siswa dari suatu kegiatan di luar jam pembelajaran atau 

ekstrakulikuler. Prestasi non akademik juga dapat meningkatkan kepercayaan diri pada anak, 

memperluas jejaring sosial, dan dapat menjadi sarana aktualisasi diri. Bagi anak tunarungu 

pencapaian ini menjadi salah satu bentuk pengakuan atas kemampuan yang dimilikinya 

meskipun memiliki keterbatasan (Isjoni, 2012). Prestasi non akademik yang semula hanya 

muncul di lingkungan sekolah atau daerah, dapat terus berkembang hingga tingkat nasional.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada Kamis, 17 Oktober 

2024, terdapat anak tunarungu yang memiliki prestasi non akademik di tingkat nasional dengan 
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jenis perlombaan short movie. Pada saat masih kecil, anak tersebut cenderung dimanjakan oleh 

orang tua. Semua permintaan selalu dipenuhi seperti meminta laptop dan sepeda motor. Bahkan 

siswa tersebut terbiasa membeli barang secara online tanpa izin karena merasa semua 

keinginannya harus terpenuhi. Seiring berjalannya waktu, muncul kesadaran dari orang tua  

bahwa hal tersebut seharusnya dihindari.  

Meskipun demikian, siswa ini menunjukkan minat dan prestasi tinggi di bidang non 

akademik sejak menduduki bangku Sekolah Menengah Atas. Perlombaan yang dimenangkan 

seperti short movie dan komik strip. Kemenangan tersebut tidak lepas dari dukungan dan pola 

asuh orang tua. Orang tua memberikan kebebasan dalam memilih jurusan dan kegiatan yang 

diminati serta mendukung tanpa tekanan. Orang tua memberikan dukungan secara verbal dan 

emosional seperti ucapan selamat dan rasa bangga. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa adanya peran orang tua  dalam pola asuh yaitu 

memberikan kebebasan kepada anak untuk berkembang sesuai dengan minat dan keinginan. 

Kemudian pemberian apresiasi pada setiap pencapaian yang telah dilakukan oleh anaknya seperti 

ucapan selamat dan bangga. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pulungan et al (2019) menjelaskan kebanyakan 

orang tua  menggunakan pola asuh demokratis sebanyak 13 orang. Orang tua  dengan pola asuh 

demokratis memiliki anak dengan prestasi belajar baik sebanyak 11 orang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua  secara demokratis merupakan pola asuh yang 

diterapkan untuk meningkatkan prestasi bagi anak tunagrahita. Orang tua yang menggunakan 

pola asuh demokratis lebih mengarahkan kegiatan anaknya secara rasional, mendorong apapun 

keputusan anak untuk menjadi mandiri, dan menghargai anak. Kemudian orang tua  dengan pola 

asuh otoriter sebanyak 7 orang dengan prestasi anak yang baik sebanyak 2 orang. Orang tua  

dengan pola asuh otoriter memiliki sikap yang disiplin dan bertanggung jawab, serta menjadi 

individu yang sesuai dengan keinginan orang tua. Dapat disimpulkan bahwa pola asuh ini 

mempengaruhi prestasi anak tunagrahita yang berada di SDLB Negeri Pembina Provinsi Sulawesi 

Barat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Haryanto et al (2020) menjelaskan bahwa orang tua  

menerapkan pola asuh demokratis yaitu sebanyak 78%. Sementara itu, sebanyak 53% tidak 

mendukung penerapan pola asuh otoriter dan 55% tidak mendukung pola asuh permisif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang tua  dengan anak berkebutuhan khusus juga 

kebanyakan menerapkan pola asuh demokratis. Terdapat hal yang membedakan antara pola asuh 

children without disabilities dengan anak tunarungu yaitu pola asuh yang lebih menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi anak tersebut. Sama halnya dengan orang tua  anak tunarungu yang 

memiliki prestasi.   
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Sementara itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2022) menjelaskan 

bahwa orang tua  menerapkan pola asuh otoriter dengan 32,45% dengan perilaku baik. Pola asuh 

otoriter yaitu orang tua  senang menghukum anaknya secara fisik, mengharuskan anaknya 

melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan orang tua , bersikap keras kepada anak. Selanjutnya 

disusul pola asuh demokratis 18,08% dengan perilaku baik yaitu memiliki control yang tinggi, 

mendorong anak untuk berpendapat, bersikap responsif, memberikan penjelasan kepada 

anaknya dampak dari perbuatan yang baik dan buruk. Terakhir pola asuh permisif 13,83% 

dengan perilaku baik. Orang tua  memberikan kebebasan tetapi tidak mengontrol anaknya. Dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh otoriter lebih mendominasi daripada pola asuh demokratis dan 

permisif.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sipayung (2018) bahwa bentuk pola asuh yang 

diberikan oleh orang tua dalam mengasuh, membimbing, dan mendidik anak tunarungu 

cenderung permisif. Seperti memberikan kesempatan kepada anaknya untuk melakukan apa saja 

yang anak sukai, memberikan pengawasan yang longgar kepada anaknya. Orang tua  mengalami 

beberapa kesulitan dalam memberikan pola asuh kepada anaknya karena keterbatasan dalam 

berkomunikasi. Bentuk pola asuh yang diberikan oleh orang tua  kepada anak tunarungu 

cenderung permisif. Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, maka peneliti ingin lebih 

memperdalam telaah mengenai peran pola asuh orang tua  dalam mendukung prestasi non 

akademik anak tunarungu hingga tingkat nasional.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik pada judul “Peran 

Pola Asuh Orang tua  dalam Mendukung Prestasi Non Akademik Anak Tunarungu: Studi Kasus di 

SLB Negeri Purbalingga” penting untuk diteliti supaya dapat mengetahui pola asuh seperti apa 

yang digunakan untuk anak dengan kebutuhan khusus terutama tunarungu, sehingga dapat 

memperoleh prestasi non akademik hingga tingkat nasional. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Karena mengidentifikasi jenis pola asuh yang diterapkan dan cara penerapannya oleh 

orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus terutama tunarungu yang memiliki prestasi 

non akademik tingkat nasional. Menurut Denzin and Lincoln (2009) penelitian kualitatif 

merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan untuk menafsirkan suatu fenomena dengan 

menggunakan berbagai metode. Pendekatan studi kasus di mana pendekatan ini merupakan 

pendekatan yang sesuai dalam penelitian yang menggunakan pokok pertanyaan “how” atau 

“why”, terutama ketika peneliti memiliki keterbatasan dalam mengendalikan peristiwa yang 
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sedang diteliti serta ketika fokus penelitian yaitu pada fenomena yang terjadi secara 

kontemporer (R. Yin, 2009).  

Menurut  Yin (2018) terdapat enam sumber utama yang digunakan dalam 

pengumpulan data pada penelitian studi kasus yaitu dokumentasi, arsip, wawancara, 

observasi langsung, observasi partisipasif, dan berbagai perangkat fisik. Lebih lanjut studi ini 

berfokus pada satu kasus utama yang dipandang representatif dalam mengungkap fenomena 

yang menjadi objek penelitian.  

Teknik pengambilan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan mendatangi kediaman partisipan secara langsung. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

karena telah mencapai kesepakatan untuk dilaksanakannya penelitian dengan semua partisipan 

menandatangani informed consent. Observasi dilakukan dengan menggunakan checklist 

observasi disertai catatan keterangan untuk menambahkan detail dan memperjelas hasil 

observasi. Penyusunan guide interview dilakukan dengan menggunakan metode semi-

terstruktur berdasarkan karakteristik dari pola asuh menurut Baumrind (1966) antara lain pola 

asuh otoriter, permisif, dan demokratis.  

Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan durasi yang berbeda-beda untuk setiap 

partisipan penelitian antara lain partisipan K sebanyak satu kali selama 33 menit 20 detik, 

partisipan SN sebanyak satu kali selama 1 jam 44 menit 40 detik. Partisipan M sebanyak dua 

kali yaitu pertama 32 menit 55 detik dan kedua 13 menit 8 detik, partisipan D sebanyak dua 

kali yaitu pertama 27 menit 52 detik dan kedua 12 menit 6 detik. Partisipan S sebanyak satu 

kali selama 24 menit 26 detik dan partisipan SK sebanyak satu kali selama 53 menit 47 detik.  

Adapun kriteria pemilihan pada penelitian yang akan dijadikan partisipan antara lain 

orang tua pada anak berkebutuhan khusus tunarungu yang memiliki prestasi non akademik 

tingkat nasional di SLB Negeri Purbalingga. Orang tua dari anak berkebutuhan khusus 

tunarungu yang memiliki prestasi non akademik tingkat nasional dengan kondisi Kesehatan 

fisik dan mental yang baik. Bersedia menjadi partisipan penelitian untuk memberikan 

informasi kepada peneliti. Penelitian ini melibatkan enam partisipan dengan jenis prestasi 

non akademik yang berbeda, yaitu pada bidang short movie, tari, dan desain grafis. Tingkat 

ketunarunguan pada partisipan bervariasi, salah satunya memiliki tingkat ketunarunguan 

total sehingga sama sekali tidak dapat mendengar.  

Teknik analisis data menurut Creswell (2007) merupakan sebuah proses berkelanjutan 

Dimana membutuhkan refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan, 

menulis catatan singkat selam proses penelitian. Teknik analisis data terdiri dari beberapa 

tahap. Pertama, tahap awal yaitu mendeskripsikan rekaman hasil wawancara secara 
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menyeluruh ke dalam bentuk teks. Kedua, tahap horizontal yaitu memilih pertanyaan yang 

signifikan serta terkait dengan topik penelitian. Ketiga, Tahap cluster of meaning yaitu untuk 

menyusun pertanyaan-pertanyaan ke dalam tema atau unit makna. Keempat, tahap deskripsi 

esensi yaitu proses dimana peneliti menyusun deskripsi secara menyeluruh mengenai makna 

dan esensi dari pengalaman yang dialami oleh informan. Kelima, peneliti menyusun laporan 

hasil penelitian yang mencakup temuan-temuan berdasarkan data yang telah dikumpulkan, 

proses analisis, dan interpretasi dari hasil yang diperoleh.   

                       

Hasil dan Pembahasan 

Proses pelaksanaan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara tatap muka, 

observasi, dan dokumentasi kepada 6 partisipan yang memiliki kriteria yaitu orang tua  dari anak 

berkebutuhan khusus tunarungu yang memiliki prestasi non akademik tingkat nasional di SLB 

Negeri Purbalingga. Berikut merupakan profil partisipan dalam penelitian ini.  

Tabel 1.  
Deskripsi Partisipan 
Pseudoname Usia Jenis Kelamin Alamat Pekerjaan 

K 55 Tahun Laki – laki Sokaraja PNS AD 

SN 50 Tahun Perempuan Sokaraja Ibu Rumah Tangga 

M 40 Tahun Laki – laki Kejobong Buruh Harian Lepas 

D 33 tahun Perempuan Kejobong Ibu Rumah Tangga 

S 65 Tahun Laki – laki Bukateja Pensiunan 

SK 63 Tahun Perempuan Bukateja Ibu Rumah tangga 

 

Sebagai hasil dari analisis data, berikut temuan dari penelitian ini:  

Tabel 2.  

Analisis Data 

PP 1 (SN) PP 2 (D) PP 3 (SK) PS 1 (K) PS 2 (M) PS 3 (S) 
Komunikasi 

Pentingnya 
komunikasi 

untuk 
perkembangan 
anak, Adaptasi 
komunikasi ibu-
anak dengan 

sabar, 

Diskusi 
kebutuhan anak 
secara realistis, 
Komunikasi 
terbuka 

sebelum ambil 
keputusan, 

Adaptasi 
komunikasi 

pada gangguan 
pendengaran, 
Komunikasi 
visual dan 

pembelajaran 
motorik 

Komunikasi 
terbuka dan 

motivasi orang 
tua  

Nilai 
musyawarah 

dalam 
keluarga 

Komunikasi 
ayah-anak 
dalam 

mendukung 
prestasi, 

Komunikasi 
terhadap 

aktivitas anak 
Keterlibatan Orang tua  

Dukungan 
orang tua pada 
bakat anak, 

Dukungan ibu 
pada prestasi 
non-akademik, 
Deteksi dini dan 
perjuangan 

kesehatan anak, 
penerimaan ibu 

Peran dukungan 
ibu dalam 

prestasi anak, 
Dukungan 

emosional ibu 
pada anak, 
pemantauan 

perkembangan 
anak di dua 
lingkungan, 

Dukungan 
emosional 
terhadap 
potensi 

penolakan, 
Kesabaran dan 
dukungan 

spiritual ibu, 
dukungan 
emosional 

Motivasi untuk 
bangkit dari 
kegagalan, 
pendekatan 
koreksi yang 
penuh empati 

Kesadaran 
bertahap 
orang tua, 
Peran ayah 
dalam 

komunikasi 
anak, Warisan 
minat menari 
dari orang 

tua, dukungan 

Pendekatan 
edukatif tanpa 
hukuman, 

Pendampingan 
intensif orang 

tua 
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PP 1 (SN) PP 2 (D) PP 3 (SK) PS 1 (K) PS 2 (M) PS 3 (S) 
atas kegagalan 

anak 
dukungan ibu 
saat anak ikut 

lomba 

melalui bahasa 
isyarat, 

dukungan 
minat anak 
pada desain 

keluarga 
terhadap 

prestasi anak 
 
 
 

Reinforcement positif 
Respons ibu 
terhadap 
masalah 

emosional anak, 
penghargaan 
prestasi dan 
motivasi anak 

 

Respon ibu saat 
anak curhat, 
bentuk rasa 
bangga ibu 
kepada anak, 
Gambaran 
kebanggan 
seorang ibu 

 

Kebanggaan 
atas 

kemampuan 
kognitif anak, 
Bentuk rasa 
syukur ibu 
kepada anak 

yang 
berprestasi 

 

Memberi 
semangat dan 

ruang 
bercerita, 
Ucapan 

terimakasih 
dan hadiah 

sebagai bentuk 
rasa bangga 

Kebanggaan 
orang tua atas 

prestasi, 
Bentuk rasa 
bangga ayah 

kepada 
anaknya 

 

Penjelasan 
kesalahan 

secara edukatif, 
Penghargaan 
berbasis 
kebutuhan 

anak, ekspresi 
bangga pada 

anak 
berprestasi 

Penanaman Nilai, Moral, dan Disiplin 
Pembelajaran 
etika lewat 
pengalaman 
langsung, 

Pembentukan 
sikap sopan saat 

ibadah 

Menanamkan 
nilai tanpa 
hukuman 
langsung, 
Penanaman 
perilaku baik 
tanpa tekanan 

Enggan libur 
dan semangat 
sekolah, sikap 
sabar dan 

empati anak, 
membangun 

keberanian dan 
moral anak 

Pembentukan 
karakter 
melalui 

pendekatan 
perlahan. 

 

Strategi 
disiplin tanpa 
kekerasan, 
Penekanan 
penjelasan 
dalam 

mendidik, 
nasihat ayah 
saat anak 
bermasalah 

Batasan waktu 
bermain gawai, 
Evaluasi hasil 
keputusan 

anak 
 

Kebebasan dan Otoritas Terbimbing 
Dukungan 
eksplorasi 

minat bidang 
make up, 

dukungan ibu 
dalam proses 
belajar menari, 
batasan dalam 
kebebasan 
berekspresi 

anak 

Dilema harapan 
orang tua dan 

bakat, 
pemberian 

kebebasan anak 
dengan batasan 

moral, 
kebebasan 
eksplorasi 
dalam batas 

wajar 

Kebebasan 
dengan batasan 

moral, 
Kebebasan 
dengan 

kepercayaan 
dan 

pengawasan, 
pemantauan 
aktivitas dan 
batasan waktu 

Dukungan 
pada potensi 
positif anak, 
dukungan 
eksplorasi 

tanpa ganggu 
prestasi 

Kebebasan 
anak dengan 

arahan 
keluarga, 
Batasan 
fleksibel 
dalam 

pengasuhan 
anak, 

pengasuhan 
berbasis 

manajemen 
waktu 

 

Kebebasan 
dengan 

pengawasan 
keselamatan, 
pengawasan 
tidak langsung 
terhadap anak, 
kebebasan 

dengan batasan 
bijaksana 

Kolaborasi 
Pemanfaatan 
isyarat dalam 
pembelajaran 

anak 

Kombinasi 
komunikasi 
verbal dan 

isyarat, Adanya 
kolaborasi ibu 

dan anak 

Kolaborasi 
orang tua dan 
guru, peran 
dukungan 

keluarga dalam 
pengembangan 
potensi anak 

Kolaborasi 
orang tua  
dalam 

pengasuhan 
anak, 

penemuan 
bakat melalui 
lingkungan 
sekolah 

Kolaborasi 
pengasuhan 
ayah dan ibu 
terhadap anak 

Kolaborasi 
orang tua  dan 

sekolah 

 

Setiap orang tua menjaga komunikasi dengan anaknya dan menganggap komunikasi 

penting untuk perkembangan anak. Orang tua melakukan diskusi atau musyawarah keluarga 
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terkait kebutuhan anak dan membangun komunikasi terbuka. Tidak hanya itu, orang tua 

melakukan penyesuaian pada pola komunikasi karena kondisi gangguan pendengaran anaknya. 

Kemudian adanya keterlibatan orang tua dilihat dari berbagai bentuk dukungan seperti dukungan 

pada bakat anak yang berhubungan dengan non akademik. Melakukan pemantauan terhadap 

perkembangan anak. Memberikan dukungan emosional dengan menjadi teman cerita bagi anak. 

Orang tua memberikan motivasi kepada anak agar dapat bangkit Kembali setelah mengalami 

kegagalan. Menunjukkan kesabaran dalam menghadapi anak, serta menerapkan edukatif tanpa 

adanya hukuman.  

Orang tua memberikan reinforcement positif sebagai bentuk penghargaan atas prestasi 

yang dudah diraih anak. Orang tua merasa bangga dan bersyukur atas pencapaian yang diraih 

oleh anaknya. Pemberikan penghargaan ini juga menjadi motivasi bagi anak untuk meraih 

prestasi yang lebih tinggi. Tidak hanya itu, orang tua juga memberikan semangat sebagai 

dukungan untuk terus berkembang. Penanaman nilai, moral, dan disiplin dilakukan dengan 

memberikan pembelajaran etika berdasarkan pengalaman langsung sebagai bentuk sikap sopan 

santun. Orang tua menanamkan nilai tersebut tanpa adanya hukuman maupun tekanan, 

melainkan dengan menggunakan pendekatan perlahan.  

Adanya penerapan batasan waktu bermain serta memberikan nasihat apabila anak 

melakukan kesalahan. Orang tua memberikan kebebasan dan otoritas terbimbing dengan 

memberi dukungan untuk mengeksplorasi kesukaan anaknya. Kebebasan tersebut tetap 

memberikan batasan yang jelas serta pemantauan dan pengawasan terhadap aktivitas anak. 

selain itu, orang tua memberikan dukungan terhadap potensi yang dimiliki anaknya. Tidak hanya 

itu, orang tua melakukan kolaborasi dengan guru dalam pengasuhan dan perkembangan minat 

bakat anak. Kolaborasi juga meliputi komunikasi yang beragam baik verbal, menggunakan bahasa 

isyarat, maupun menggunakan tulisan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua anak tunarungu di SLB Negeri 

Purbalingga cenderung menerapkan pola asuh demokratis, ditandai dengan komunikasi dua arah, 

pemberian kebebasan terbatas, dan dukungan emosional dalam aktivitas anak. Pola ini berperan 

signifikan dalam membangun kemandirian, motivasi, dan prestasi non-akademik anak. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Batari (2022) menjelaskan bahwa semua 

partisipan yang memiliki prestasi di bidang non akademik menunjukkan kecenderungan 

menerima pola asuh demokratis dari orang tua. Temuan ini juga sejalan dengan hasil studi 

kontemporer yang menegaskan bahwa parental responsiveness dan emotional warmth 

merupakan prediktor utama perkembangan sosial-emosional anak tunarungu (Aanondsen et al., 

2023). Penelitian tersebut menyoroti bahwa komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak 
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DHH (deaf and hard-of-hearing) meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan psikologis anak 

secara signifikan. 

Pola asuh demokratis juga berhubungan erat dengan penurunan stres pengasuhan. 

Continisio et al. (2023) menemukan bahwa ibu dari anak dengan gangguan pendengaran yang 

mendapatkan dukungan sosial serta menerapkan pengasuhan berbasis empati menunjukkan 

tingkat stres lebih rendah dibanding ibu dengan pola asuh otoriter. Sementara itu, Gunjawate et 

al. (2022) melalui tinjauan sistematis melaporkan bahwa kemampuan orang tua mengelola stres 

secara adaptif berdampak positif pada keterlibatan mereka dalam aktivitas non-akademik anak. 

Dengan demikian, keseimbangan emosional orang tua menjadi faktor kunci dalam mendukung 

keberhasilan anak tunarungu di luar ranah akademik. 

Dalam dimensi dukungan terhadap prestasi non-akademik, penelitian oleh Caldero n dan 

Greenberg (2021) menegaskan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, olahraga, dan seni dapat memperkuat rasa kompetensi dan identitas sosial anak 

tunarungu. Selain itu, penelitian Terry dan Rance (2023) menemukan bahwa sistem dukungan 

keluarga dan sekolah yang terintegrasi mampu meningkatkan partisipasi anak DHH dalam 

kegiatan sosial dan kompetitif. Keterlibatan orang tua dalam konteks ini bukan sekadar kehadiran 

fisik, tetapi juga mencakup pemberian umpan balik positif dan penghargaan atas usaha anak. 

Aspek komunikasi keluarga menjadi dimensi penting lain. Yang dan Lee (2024) 

menunjukkan bahwa komunikasi adaptif antara orang tua dan remaja tunarungu berhubungan 

langsung dengan peningkatan kepercayaan diri dan regulasi emosi anak. Studi ini menegaskan 

bahwa strategi komunikasi berbasis penerimaan (acceptance-based communication) dalam 

keluarga menjadi landasan pengembangan prestasi non-akademik seperti kerja tim, empati, dan 

disiplin diri. Sejalan dengan itu, Sealy dan Colleagues (2023) menyoroti bahwa resolusi positif 

orang tua terhadap diagnosis ketunarunguan anak membantu terciptanya pola asuh demokratis 

yang berorientasi pada pemberdayaan. 

Beberapa penelitian lain menyatakan pentingnya self-efficacy orang tua dalam mengasuh 

anak tunarungu. Glickman dan Ouellette (2022) menemukan bahwa keyakinan orang tua 

terhadap kemampuan mereka mendukung kebutuhan anak berkorelasi positif dengan 

perkembangan bahasa dan kemandirian anak. Temuan ini sejalan dengan Barr dan Walker 

(2021), yang melalui meta-analisis menegaskan bahwa praktik pengasuhan berpusat pada 

keluarga (family-centered practices) menghasilkan peningkatan signifikan pada keterampilan 

sosial anak DHH. Dengan demikian, kemampuan orang tua untuk beradaptasi, percaya diri, dan 

komunikatif menjadi landasan utama keberhasilan anak dalam konteks sosial non-akademik. 

Hasil penelitian ini juga menegaskan perlunya pendekatan ekosistemik, di mana sekolah 

dan keluarga membangun kolaborasi berkelanjutan. Ikwara et al. (2024) menekankan bahwa 
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program parenting inklusif yang mempertimbangkan konteks budaya dan psikososial keluarga 

tunarungu memberikan hasil signifikan dalam pengembangan bakat anak. Pola ini tidak hanya 

mendorong prestasi non-akademik, tetapi juga memperkuat kesejahteraan emosional keluarga 

secara keseluruhan. 

Pada temuan awal, seluruh partisipan menyatakan bahwa komunikasi merupakan elemen 

yang sangat penting dalam pola asuh. Seluruh partisipan berusaha menyesuaikan cara 

berkomunikasi dengan anaknya yang berkebutuhan khusus tunarungu baik dengan tulisan 

maupun bahasa isyarat. Meskipun metode komunikasi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi anak, tetapi tetap menekankan pentingnya menjaga komunikasi terbuka, konsisten, 

sabar, dan saling memahami. Komunikasi dalam keluarga memiliki peran penting untuk 

menyampaikan informasi, ekspresi emosional, pengendalian diri, hingga memberikan motivasi 

antar anggota keluarga (Lutianti et al., 2024). Komunikasi dipandang sebagai bentuk perhatian 

dan cara membangun kedekatan emosional antara anak dengan orang tua. Temuan ini sejalan 

dengan Aprianti et al (2022) bahwa komunikasi yang aktif dan berkualitas antara anak tunarungu 

dan orang tua  memiliki peran penting dalam membentuk rasa percaya diri anak dan mampu 

membangun perilaku yang positif. meskipun setiap keluarga menerapkan pola komunikasi yang 

berbeda dalam mengenalkan bahasa kepada anak, tetapi seluruh partisipan dalam penelitian ini 

memiliki hasil yang sama yaitu munculnya perilaku positif anak dalam kehidupan bermasyarakat.  

Adanya keterlibatan orang tua  seperti mendampingi, memberikan dukungan, pengawasan, 

kebutuhan anak, dan mengembangkan bakatnya. Bentuk keterlibatan yang dilakukan baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui kerja sama dengan pasangan, anggota keluarga lainnya, 

ataupun pihak sekolah. Tidak hanya itu, seluruh partisipan juga memberikan fasilitas kepada 

anaknya untuk belajar Kembali di rumah sesuai dengan kemampuan finansial partisipan. 

Keterlibatan orang tua  didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prayogo et al (2021) bahwa 

keterlibatan orang tua  dalam perencanaan pembelajaran sebagai sumber informasi yang 

menyampaikan berbagai hal mengenai kondisi, kebutuhan, dan perkembangan anak. Di sisi lain, 

sebagai penerima informasi dari pihak sekolah terkait strategi pembelajaran dan kemajuan anak. 

Dukungan yang diberikan oleh partisipan bertujuan untuk membangkitkan kepercayaan diri 

anak. sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadilah dan Sa’diah (2025) menjelaskan 

bahwa dukungan sosial yang positif baik dari keluarga, teman sebaya, maupun pihak sekolah 

memiliki peran yang signifikan dalam membangun kepercayaan diri anak berkebutuhan khusus. 

Anak akan merasa diterima, dihargai, dan dipahami sehingga berkontribusi pada peningkatan 

rasa percaya diri anak dalam berinteraksi serta menjalin kehidupan sosial.  

Seluruh partisipan menunjukkan kepedulian melalui pemberian reinforcement positif 

berupa reward kepada anak sebagai bentuk apresiasi atas prestasi yang telah diraih. Pemberian 
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tersebut tidak hanya sebagai sarana untuk menumbuhkan motivasi melainkan untuk 

menumbuhkan kembali rasa semangat. Sejalan penelitian yang dilakukan oleh Mahbengi et al 

(2021) bahwa pemberian reward berupa pujian dan hadiah berguna sebagai stimulus positif dan 

dapat menumbuhkan motivasi anak untuk meraih prestasi yang lebih tinggi. Selain itu, pemberian 

reward dengan proposional, tidak menimbulkan dampak negatif melainkan memperkuat 

kecenderungan perilaku positif. Partisipan mengungkapkan rasa bangga terhadap pencapaian 

anak baik melalui ungkapan verbal seperti pujian, sentuhan fisik seperti pelukan, maupun 

pemberian hadiah berupa makanan kesukaan anak, barang yang diinginkan, hingga liburan 

bersama keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Syahrias (2022) bahwa bentuk penerapan 

reward yang diberikan oleh orang tua  kepada anak diwujudkan melalui pujian berupa kata-kata 

yang bersifat membangkitkan semangat, senyuman, dan acungan jempol. Selain itu, dijelaskan 

pula orang tua juga memberikan reward dalam bentuk hadiah berupa barang, makan bersama, 

liburan, atau pemberian lain yang sesuai dengan keinginan anak. Meskipun bentuk penghargaan 

yang diberikan berbeda-beda, tetapi seluruh partisipan memiliki tujuan yang sama yaitu 

menumbuhkan semangat anak, mempererat hubungan emosional antara partisipan dengan anak, 

dan mengarahkan anak untuk terus berkembang. Perbedaan dalam bentuk pemberian 

penghargaan ini disesuaikan dengan kondisi masing-masing keluarga.  

Penelitian ini juga menemukan bahwa seluruh partisipan menerapkan penanaman nilai 

moral dan kedisiplinan kepada anak melalui pendekatan yang mendidik tanpa kekerasan baik 

fisik maupun verbal. Pola asuh tersebut juga dikombinasikan dengan penerapan sikap tegas 

terhadap aturan dan nilai moral. Selanjutnya, seluruh partisipan lebih memilih untuk 

memberikan pemahaman kepada anak dengan cara memberikan nasihat, arahan, dan memberi 

pemahaman bahwa perilaku tersebut kurang tepat. Penelitian yang dilakukan oleh Gunartati dan 

Kurniawan (2021) bahwa pola asuh yang mendidik tanpa kekerasan perlu dipahami dengan baik 

supaya orang tua  mengetahui cara mendidik dan membentuk kedisiplinan anak tanpa 

menggunakan kekerasan fisik. Namun, sedikit berbeda dengan partisipan lainnya cenderung 

menunjukkan pendekatan yang lebih tegas lagi daripada partisipan lain apabila anak sulit diberi 

pemahaman dengan tetap menghindari tindakan kekerasan fisik. Meskipun terdapat perbedaan 

dalam penyampaian nilai-nilai tersebut, seluruh partisipan memiliki tujuan yang sama yaitu agar 

anak dapat memahami perbedaan perilaku yang baik dan buruk, serta belajar dari kesalahan yang 

telah dilakukan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyoningsih et al (2023) bahwa 

penerapan sikap tegas oleh orang tua  kepada anak memiliki manfaat dalam membentuk 

kedisiplinan dan rasa tanggungjawab terutama dalam belajar, agar anak menjadi mandiri tanpa 

harus selalu diarahkan oleh orang tua .  

Tidak hanya berfokus pada penanaman nilai-nilai, tetapi juga memberikan kebebasan 

kepada anak yang tetap diimbangi dengan batasan dan pengawasan yang sesuai dengan kondisi 
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serta kebutuhan masing-masing anak. Hal tersebut dilakukan untuk mencegah terjadinya 

pengaruh negatif bagi anaknya. Kebebasan yang diterapkan berbeda-beda seperti adanya 

penerapan kebebasan dengan batsan waktu, kebebasan saat melakukan aktivitas yang positif, dan 

kebebasan dengan tidak memaksakan kehendak. Menurut Zahara (2017) orang tua  menetapkan 

batasan yang wajar bagi anak dan mengharapkan kepatuhan terhadap aturan tersebut. Orang tua  

menunjukkan kasih sayang dan kehangatan, serta memberikan perhatian dengan mendengarkan 

keluh kesah anak secara sabar. Anak dilibatkan dalam pengambilan Keputusan yang berkaitan 

dengan kehidupannya. Orang tua cenderung mengawasi serta menerapkan norma yang jelas 

mengenai tingkah laku. Memberikan kebebasan yang disertai dengan tanggung jawab agar anak 

dapat belajar mandiri. Pemberian pengasuhan ini memiliki manfaat dalam membentuk 

kemandirian anak (Herdina & Setiawati, 2019).   

Selain orang tua seluruh partisipan juga membangun kolaborasi bersama pihak sekolah 

dan pasangan melalui komunikasi rutin. Kolaborasi dengan pihak sekolah bertujuan untuk 

menyediakan fasilitas yang mendukung potensi anak, serta pemberian kepercayaan kepada pihak 

sekolah dalam pengawasan selama anak berada di sekolah. Pihak sekolah juga aktif memberikan 

informasi terkait dengan perkembangan anak maupun jika terjadi suatu permasalahan, baik 

melalui pertemuan maupun via gawai. Kolaborasi ini bertujuan untuk mengembangkan potensi 

anak secara optimal sehingga dukungan tidak hanya berasal dari orang tua  atau sekolah saja, 

melainkan dari semua pihak secara bersama-sama. Sementara itu, kolaborasi dengan pasangan 

bertujuan untuk berkomunikasi mengenai perkembangan anak sesuai dengan kondisi terbaru. 

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah et al (2023) bahwa guru memiliki 

peran penting sebagai pendidik di lingkungan sekolah yang tidak hanya menyampaikan materi 

akademik tetapi juga menanamkan nilai sosial dan emosi. Sementara itu, orang tua  berperan 

memberikan pengasuhan yang mendukung pertumbuhan anak di rumah.  

Ketika guru dan orang tua mampu menjalin kerja sama yang harmonis, maka anak 

terbentuk lingkungan belajar yang positif untuk tumbuh dan kembang secara maksimal. Menurut 

Aini et al (2025) bahwa pendekatan pengasuhan dan pendidikan yang didasari dengan kasih 

sayang, kesabaran, kepedulian baik di lingkungan rumah maupun sekolah memerlukan dukungan 

emosioanl yang kuat untuk membangun kepercayaa diri. Kolaborasi antara partisipan dan 

sekolah dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk seperti menjalin komunikasi rutin, 

keterlibatan aktif orang tua dalam berbagai kegiatan di sekolah, serta keselarasan dalam 

penerapan nilai-nilai pendidikan di rumah dan di sekolah, sehingga terciptanya lingkungan yang 

mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.  

Berdasarkan hasil observasi kepada enam partisipan, seluruh partisipan menunjukkan 

kondisi fisik dan psikologis yang baik. Tidak adanya tanda gangguan kesehatan fisik atau mental. 

Seluruh partisipan menyampaikan informasi dengan terbuka, jelas, dan menunjukkan respons 
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yang baik. Dari aspek emosional, Sebagian besar partisipan tidak menunjukkan emosi dan tetap 

stabil jika membahas topik yang sensitive. Hanya satu partisipan yang menunjukkan emosi sedih 

Ketika membicarakan prestasi anaknya. Dalam aspek komunikasi, Sebagian besar partisipan 

dapat berkomunikasi dengan baik, secara verbal maupun Bahasa isyarat. Beberapa partisipan 

juga memanfaatkan tulisan sebagai media pendukung komunikasi. Selain itu, seluruh partisipan 

menggambarkan hubungan keluarga yang harmonis, serta adanya dukungan dari anggota 

keluarga yang lain dalam membesarkan anak. Adanya indikasi yang kuat bahwa selutuh 

partisipan memiliki kepedulian terhadap kondisi mental anak.  

 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan kepada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus tunarungu 

yang memiliki prestasi non akademik hingga tingkat nasional di SLB Negeri Purbalingga. Hasil 

penelitian ini menemukan jenis pola asuh yang diterapkan oleh partisipan yaitu pola asuh 

demokratis dengan temuan awal mengenai pentingnya komunikasi agar dapat memahami satu 

sama lain dan memberikan nilai positif. Adanya keterlibatan orang tua  seperti mendampingi, 

memberikan dukungan, pengawasan, memenuhi kebutuhan anak, serta pengembangan bakat 

anak. Ditemukan bahwa perlunya memberikan reinforcement positif berupa reward baik lisan 

maupun hadiah kepada anak. hal tersebut dilakukan sebagai bentuk apresiasi atas prestasi yang 

telah diraih guna menjadi stimulus positif. adanya penerapan penanaman nilai moral dan 

kedisiplinan melalui pendekatan mendidik dengan tegas tanpa kekerasan fisik maupun verbal. 

Penerapan kebebasan disertai dengan batasan dan pengawasan yang jelas agar anak terhindar 

dari pengaruh buruk. Kemudian membangun kolaborasi bersama pihak sekolah dan pasangan 

untuk mengembangkan potensi anak secara optimal. 

 

Implikasi 

Bagi peneliti selanjutnya sampel penelitian diperluas dengan melibatkan lebih banyak 

sekolah luar biasa di berbagai daerah untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai pola asuh orang tua  pada anak berkebutuhan khusus tunarungu yang memiliki prestasi 

non akademik tingkat nasional. Kemudian diharapkan lebih memperkaya ilmu dan literatur pada 

kajian psikologi perkembangan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

untuk penelitian yang sejenis di masa mendatang. 

Bagi sekolah diharapkan dapat memperkuat kerja sama dengan orang tua melalui program 

yang mendorong keterlibatan aktif keluarga dalam pendidikan anak. Selain itu, adanya program 

dari sekolah yang dapat diakses secara terbuka oleh masyarakat guna meningkatkan pemahaman 

mengenai anak berkebutuhan khusus. Bagi orang tua dapat terus meningkatkan pemahaman 

https://dx.doi.org/10.20961/jip.v10i2.107810


Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa  

Vol. 10, No.2, Desember 2025, pp. 123-139 
 

137 
 

ISSN 2442-8051 (Print) 
          2829-2987 (Online) 
DOI https://dx.doi.org/10.20961/jip.v10i2.107810  

mengenai pola asuh yang tepat dengan karakteristik dan kebutuhan anak. Orang tua juga dapat 

terus memebrikan dukungan terutama dalam mendukung dan mengembangkan potensi anak di 

bidang non akademik. Bagi anak tunarungu dapat terus mengembangkan potensi yang dimiliki 

baik akademik maupun non akademik dengan semangat dan kepercayaan diri. Meskipun 

memiliki keterbatasan, setiap anak memiliki kemampuan yang untuk dan dapat diasah.  
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